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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
Bagian ini menjelaskan tentang gagasan dan rasionalisasi dilakukannya 
penelitian mengenai penguatan wawasan kebangsaan bagi generasi muda melalui 
kegiatan tadarus buku, meliputi; latar belakang dilakukannya penelitian, 
identifikasi masalah penelitian, fokus penelitian, rumusan masalah penelitian, 
tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian baik yang sifatnya umum maupun 
khusus, manfaat penelitian secara teoritis, kebijakan, isu serta aksi sosial dan 
praktis serta  struktur organisasi tesis yang menjelaskan mengenai bagian-bagian 
yang akan dituangkan dalam laporan penelitian tesis. 
 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Dewasa ini pelaksanaan pembangunan nasional abad ke-21 mempunyai 
pelbagai tantangan yang kompleks, tantangan tersebut diantaranya adalah desakan 
arus globalisasi. Globalisasi merupakan suatu fenomena khusus dalam peradaban 
manusia yang memberikan kebebasan dan keterbukaan bagi warga negara untuk 
berinteraksi dengan warga negara lain sebagai bagian dari warga negara global 
atau “global citizen”. Implikasi dari diaspora (penyebaran) globalisasi sendiri 
sudah menyentuh berbagai sektor penting dalam kehidupan dan menghadirkan 
pelbagai ancaman, hambatan dan tantangan serta problema baru yang harus 
dihadapi, dijawab dan dipecahkan guna menemukan solusinya. 
Terkait dengan derasnya arus globalisasi maka warga negara tidak dapat 
membendung kekuatan globalisasi itu sendiri, bahkan bisa dikatakan dalam 
menghadapi globalisasi, institusi negara sendiri tidak lagi dianggap penting. Hal 
tersebut senada dengan pandangan Ohmae (1995) bahwa dalam perkembangan 
masyarakat global, negara dianggap sebagai artefak peninggalan abad ke-18 dan 
ke-19, karena tidak ada borderless (batas-batas). Selain itu negara bangsa 
mengalami keredupannya, institusi negara tidak lagi dianggap penting ketika 
muncul realita tentang kondisi yang digambarkan sebagai dunia yang borderless 
yang menyimpan satu konsekuensi vital yakni larutnya etika bersekat-sekat 
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identitas (nasionalisme, agama, identitas komunal) yang selama ini dipegang 
lantaran dinding-dinding yang tegas telah runtuh, satu kondisi yang dapat diwakili 
oleh dua kata yakni arus globalisasi. Pada intinya dalam era masyarakat global, 
batas-batas wilayah negara dalam arti geografis dan politik relatif masih tetap. 
Namun kehidupan dalam suatu negara tidak mungkin dapat membatasi kekuatan 
global yang berupa informasi, inovasi, industri, dan konsumen yang makin 
individualistis. 
Pandangan Ohmae tersebut kemudian diperkuat lagi oleh Hendrastomo 
(2007) bahwa memudarnya semangat nasionalisme sedikit demi sedikit akan 
menyebabkan merosotnya peran negara. Kecenderungan munculnya kelompok-
kelompok etnis merupakan salah satu bentuk memudarnya nasionalisme. Ditengah 
maraknya globalisme dengan segala atributnya, berupa modernisasi, keterbukaan, 
kemudahan dan kemajuan teknologi, merupakan sebuah tantangan bagi eksistensi 
nasionalisme. Peran kapital asing semakin besar dan ketergantungan negara 
terhadap pihak asing semakin menyudutkan peran negara di mata warga negara. 
Selain itu di tengah semakin majunya peradaban dengan teknologi ilmu 
pengetahuan yang semakin maju, paham nasionalisme diuji apakah akan tetap 
eksis atau bahkan hilang di telan arus globalisasi atau etnisitas. Nasionalisme 
berada di posisi yang terjepit antara derasnya arus globalisasi dan kuatnya 
semangat etnisitas. 
Pada dasarnya perkembangan globalisasi telah menjadi suatu kekuatan 
besar yang terus mengalir dan mempengaruhi berbagai sektor penting kehidupan 
berbangsa dan bernegara, termasuk bidang sosial, politik, ekonomi, pendidikan 
dan budaya di dalamnya. Sebagaimana yang di tegaskan oleh Lemhannas RI 
(2012, hlm. 100) bahwa globalisasi telah merubah landscape geopolitics, 
geostrategy, geoeconomy bahkan telah menciptakan pergeseran strategy 
geodefence and georisilience berbagai negara di mana penguasaan terhadap 
negara tidak lagi melalui perang dengan persenjataan namun melalui penguasaan 
ekonomi, pendegredasian ideology dan budaya serta berbagai strategi yang 
memiliki karakteristik soft tanpa melalui kekerasan fisik seperti perang dengan 
penggunaan senjata.  
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Mengacu pada pendapat Lemhannas RI sebagaimana dijelaskan di atas 
terlihat bahwa perang melawan globalisasi lebih sulit dibandingkan dengan perang 
secara fisik dengan penggunaan alat senjata, hal ini dikarenakan tanpa disadari 
bahwa globalisasi menyerang ideology bangsa yang berimplikasi terhadap 
pendegradasian ideology di kalangan generasi muda. Hal tersebut senada dengan 
yang diungkapan oleh Prof. Setyo  salah seorang peneliti dari Pusat Studi 
Pancasila Universitas Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta sebagaimana yang 
dilansir dalam berita satu (tersedia di  http://www.beritasatu.com/politik/393694-
pancasila-terpinggirkan-oleh-pragmatisme.html diakses pada tanggal 14 Agustus 
2017) yang mengungkapkan bahwa “sejak era reformasi, Pancasila tidak lagi 
mendapat tempat yang layak, baik dalam dunia pendidikan hingga ke lini-lini 
sosial. Akibatnya, aneka paham masuk tanpa kendali, yang kemudian 
memberangus rasa nasionalisme”.  
Gagasan menurut Prof Setyo tersebut bahwa sejak reformasi, Pancasila 
tidak lagi mendapat tempat yang layak dan tidak diindahkan lagi oleh masyarakat 
dan pejabat tinggi negara. Hal sama juga diungkapkan oleh Harmoni (2015, hlm. 
12) yang mengemukakan bahwa masih ada persoalan di dalam pembangunan 
yang dilaksanakan di Indonesia, di antaranya disebabkan oleh disorientasi dan 
belum dihayatinya nilai-nilai Pancasila dan memudarnya kesadaran terhadap nilai-
nilai budaya bangsa. Di tengah pembangunan yang gencar dilakukan, Pancasila 
terkesan tidak lagi dijadikan acuan dalam bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. Wujud penyimpangan nilai-nilai substansial dari Pancasila yang terkait 
dengan karakter bangsa. Kemudian  gagasan Prof Setyo dan Harmoni diperkuat 
kembali oleh Kalidjernih (dalam Winarno, 2013) yang berpandangan bahwa salah 
satu sisi negatif dari pengaruh diaspora (penyebaran) globalisasi adalah semakin 
menguatnya nilai-nilai materialistis pada masyarakat Indonesia. Di sisi lain nilai-
nilai solidaritas sosial, kekeluargaan, keramah-tamahan sosial, dan rasa cinta 
tanah air yang pernah dianggap sebagai kekuatan pemersatu dan ciri khas bangsa 
Indonesia, makin pudar dan seolah-olah tidak diindahkan lagi oleh masyarakat. 
Sisi negatif ini dimungkinkan karena masuknya nilai-nilai global. Inilah yang 
menyebabkan krisis pada jati diri bangsa. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
diaspora (penyebaran) globalisasi berimplikasi terhadap pendegradasian identitas 
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nasional dikalangan masyarakat. Hal senada juga dikemukakan oleh Agustin 
(2011) bahwa dalam perkembangan globalisasi menimbulkan berbagai 
problematika dalam bidang kebudayaan, misalnya: hilangnya budaya asli suatu 
daerah atau suatu negara, terkikisnya rasa cinta budaya dan nasionalisme 
dikalangan generasi muda, menurunnya rasa nasionalisme dan patriotisme, 
hilangnya sifat kekeluargaan dan gotong royong, kehilangan kepercayaan diri dan 
gaya hidup kebarat-baratan.  
Berdasar pada pandangan Prof Setyo, Kalidjernih dan Agustin yang 
sebagaimana tersurat di atas, dapat diambil benang merah bahwa tanpa kita sadari 
bersama munculnya globalisasi berimplikasi negatif terhadap kehidupan 
berbangsa dan bernegara masyarakat Indonesia. Problematika tersebut diantaranya 
yaitu menguatnya nilai-nilai materialistis pada masyarakat Indonesia, 
memudarnya rasa solidaritas sosial dan kekeluargaan, adanya degradasi rasa cinta 
budaya dan nasionalisme serta bahasa di kalangan generasi muda, hilangnya sifat 
gotong royong dan ada pendegradasian ideologi di kalangan generasi muda. 
Problematika bangsa Indonesia atas implikasi munculnya globalisasi juga akan 
berimplikasi terhadap wawasan kebangsaan masyarakat Indonesia terkhusus bagi 
generasi muda. 
Apabila berbicara terkait dengan wawasan kebangsaan, setiap bangsa 
dipastikan memiliki wawasan kebangsaan yang berbeda dengan bangsa yang 
lainnya atau bisa dikatakan setiap bangsa memiliki wawasan kebangsaan yang 
khas, hal tersebut dikarenakan wawasan kebangsaan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yang melatarbelakanginya, diantaranya yaitu sejarah bangsa itu sendiri. 
Seperti yang dikemukakan oleh Roeslan Abdulgani (dalam Widiyanta, 2008) 
bahwa wawasan kebangsaan Indonesia sendiri lahir sebagai reaksi atas 
kolonialisme Belanda yang sangat mendominasi di bidang politik, eksploitasi 
ekonomi serta penetrasi budaya. Dalam aspek politik jelas bahwa wawasan 
kebangsaan Indonesia lahir dalam rangka menumbangkan dominasi politik 
Belanda untuk kemudian menggantikannya dengan system pemerintahan yang 
demokratis. Aspek sosial ekonomi menekankan pada penghentian eksploitasi 
ekonomi yang dilakukan Pemerintah Kolonial Belanda yang pada gilirannya akan 
membangun masyarakat baru yang bebas dari kesengsaraan. Dilihat dari aspek 
5 
 
Hendra Saeful Bahri, 2018 
PENGUATAN WAWASAN KEBANGSAAN BAGI GENERASI MUDA MELALUI KEGIATAN TADARUS BUKU 
(Studi Kasus di Komunitas Asian African Reading Club) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
kultural adalah mencoba menghidupkan kembali kepribadian bangsa diselaraskan 
dengan perubahan zaman. Ketiga aspek tersebut merupakan satu kesatuan yang 
tidak dapat dipisah-pisahkan dari kontek nasionalisme Indonesia. 
Mengacu pada hal yang dikemukakan oleh Roeslan Abdulgani, pada 
dasarnya wawasan kebangsaan sendiri secara historis lahir ketika bangsa 
Indonesia berjuang membebaskan diri dari segala bentuk penjajahan, baik itu 
penjajahan oleh Portugis, Belanda maupun oleh Jepang. Perjuangan bangsa 
Indonesia yang waktu itu tidak membuahkan hasil yang signifikan, hal tersebut 
dikarenakan tidak adanya persatuan dan kesatuan serta perjuangannya masih 
bernuansa lokal. Sedangkan di lain pihak kaum penjajah terus menggunakan 
politik devide et impera (politik adu domba). Pada dasarnya semangat perjuangan 
bangsa Indonesia dalam melawan dan mengusir penjajah dari bumi nusantara ini 
tidak pernah redup dalam waktu sedetikpun.  
Kesadaran akan persatuan dan kesatuan tersebut kemudian mendapatkan 
bentuk dengan lahirnya pergerakan Budi Utomo pada tanggal 20 Mei 1908 yang 
merupakan sebagai embrio sejarah perjuangan bangsa yang bersifat nasional, yang 
kemudian disusul dengan lahirnya gerakan-gerakan kebangsaan di bidang politik, 
ekonomi, pendidikan dan yang lainnya. Tekad perjuangan itu lebih tegas lagi 
dengan Sumpah Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928 dengan ikrar “Kami 
Putra dan Putri Indonesia, Mengaku Bertumpah Darah Satu, Tanah Air 
Indonesia, Kami Putra dan Putri Indonesia, Mengaku Berbangsa Satu 
Bangsa Indonesia, Kami Putra dan Putri Indonesia, Menjunjung Bahasa 
Persatuan, Bahasa Indonesia”. Wawasan kebangsaan tersebut kemudian 
mencapai satu tonggak sejarah, bersatu padu memproklamasikan kemerdekaan 
pada tanggal 17 Agustus 1945. 
Terkait dengan Sumpah Pemuda Tahun 1928, Sumpah Pemuda dapat 
dipandang sebagai proklamasi bangsa Indonesia dan perubahan sosial politik yang 
terjadi dalam dunia ide dan pemikiran. Secara terbuka, jiwa dan roh bangsa 
Indonesia ditiupkan dalam bentuk Sumpah Pemuda yang diiringi lagu kebangsaan 
Indonesia Raya oleh WR Soepratman di Kramat Raya 106 pada tanggal 28 
Oktober 1928. Selanjutnya, jiwa itu menyertai raga bangsa (nation) Indonesia 
yang lahir pada 17 Agustus 1945 di tengah perjuangan menentang fasis Jepang 
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dan kolonialis Belanda (Widodo, 2012). Pada dasarnya, pada masa Sumpah 
Pemuda, sentimen kesukuan dan kedaerahan dikalahkan oleh rasa kebangsaan, 
mereka yang membawa nama daerah dan agama sepakat berpikir dan bertindak 
sebagai satu bangsa. Demi kepentingan bangsa, mereka rela menyampingkan 
kepentingan organisai kedaerahan, kesukuan dan keagamaan.  
Sekaitan dengan problematika wawasan kebangsaan di Negara Kesatuan 
Republik Indonesia, terlihat bahwa semakin meredupnya semangat nasionalisme 
dan nilai-nilai kebangsaan yang lainnya yang dialami oleh kalangan generasi 
muda. Hal tersebut senada dengan yang dikemukakan oleh Kusumoprojo (2007, 
hlm. 70) bahwa “menjelang satu abad Kebangkitan Nasional Indonesia tanggal 20 
Mei 1908-2008, kita seperti kehilangan nilai-nilai ke-Indonesiaan kita, seperti 
meredupnya cahaya dan semangat ke-Indonesiaan kita”. 
Statement yang dikemukakan oleh Kusumoprojo juga diperkuat oleh data 
dari KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) pada tahun 2014 yang 
mengungkapkan bahwa saat ini masih banyaknya perilaku generasi muda yang 
tidak mencerminkan rasa persatuan dan kesatuan, salah satu diantaranya yaitu 
masih maraknya generasi muda yang melakukan tawuran antar pelajar. Menurut 
data dari KPAI, jumlah korban tawuran pelajar pada tahun 2012 mencapai 102 
orang, kemudian pada tahun 2013 mencapai 96 orang dan paling tinggi terjadi 
pada tahun 2014 mencapai 104 orang (Komisi Perlindungan Anak Indonesia, 
2014). Terkait dengan jumlah kasus atau jumlah korban tawuran pelajar di 
Indonesia dari tahun 2012 sampai 2014 untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 1.1 
Jumlah Kasus Tawuran Pelajar di Indonesia dari Tahun 2012-2014 
No. Kasus 
Jumlah Korban 
Total 
2012 2013 2014 
1. Tawuran Pelajar 102 96 104 302 
a. Luka ringan 54 62 48 
b. Luka berat 31 22 39 
c. Meninggal dunia 17 12 17 
2. Tingkat pendidikan pelaku tawuran 71 72 49 192 
a. SD 4 3 2 
b. SMP 24 37 19  
c. SMA/SMK 43 32 28 
Pengolahan data Januari-September 2014 494 
Sumber: KPAI (2014) 
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Terkait dengan degradasi wawasan kebangsaan di kalangan generasi 
muda, terjadinya degradasi wawasan kebangsaan di kalangan generasi muda 
dipengaruhi oleh banyak faktor, baik itu faktor internal maupun eksternal. Dapat 
dikatakan bahwa yang menjadi aktor utama dalam pendegradasian wawasan 
kebangsaan masyarakat Indonesia adalah diaspora (penyebaran) globalisasi. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Rais (2008) bahwa pengaruh globalisasi 
dengan adanya kemajuan dalam bidang teknologi informasi telah memberikan 
dampak berupa pergeseran tata kehidupan masyarakat Indonesia. Globalisasi 
merupakan proses interkoneksi yang terus meningkat diantara berbagai 
masyarakat, sehingga kejadian-kejadian yang berlangsung disebuah negara 
mempengaruhi negara dan masyarakat lainnya. 
Sekaitan dengan problematika wawasan kebangsaan sebagai implikasi dari 
diaspora (penyebaran) globalisasi. Dewasa ini globalisasi menantang kekuatan 
penerapan unsur jati diri bangsa Indonesia melalui agen budaya luar sekolah 
terutama media massa. Para siswa lebih tertarik dengan budaya baru yang 
ditawarkan agen budaya luar sekolah terutama media televisi dibandingkan 
dengan budaya kita sendiri. Media televisi sebagai aktor yang terlibat dalam 
memporak-porandakan nilai-nilai adiluhung bangsa Indonesia, sehingga 
berdampak terhadap para siswa yang sering menampilkan perilaku yang 
menyimpang dari ukuran budaya Indonesia sendiri. Hal ini dikarenakan tayangan 
televisi lebih mengutamakan aspek hiburan, sehingga tidak berkontribusi positif 
terhadap pembinaan warganegara yang terdidik (educated citizen). Budaya 
konsumerisme yang dibawakan berbagai acara di televisi menggiring para 
penonton termasuk para pelajar menampilkan gaya hidup konsumtif yang 
berdampak negatif terhadap nuansa pengembangan wawasan kebangsaan dan 
cinta tanah air (Budimansyah, 2010). 
Problematika wawasan kebangsaan yang terjadi pada era sekarang ini, 
apabila dibiarkan saja tanpa disertai usaha untuk memperkokoh kembali maka 
Indonesia akan kehilangan jati diri bangsa dan eksistensi di tataran dunia 
internasional. Pada dasarnya untuk memperkokoh wawasan kebangsaan generasi 
muda merupakan tanggung jawab pendidikan formal melalui mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Hal tersebut dikarenakan 
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mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan memiliki peran 
strategis dalam memperkokoh wawasan kebangsaan generasi muda. Sebagaimana 
yang termuat dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada pasal 37 ayat (1) (Depdiknas, 2003) bahwa “Pendidikan 
Kewarganegaraan dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia 
yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air”. Pada intinya salah satu tujuan 
dari mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah 
membentuk generasi muda untuk memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. 
Hal tersebut juga diperkuat oleh Sofyan & Sundawa (2015) bahwa:  
penerapan mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan sebagai mata kuliah 
dasar umum yang tergabung dalam mata kuliah pengembangan 
kepribadian di perguruan tinggi yang diterapkan di lingkungan Sekolah 
Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Garut memiliki keeratan hubungan 
yang kuat dan memberikan kontribusi yang besar dalam peningkatan 
wawasan kebangsaan dan semangat nasionalisme bagi mahasiswanya. 
 
Mengacu pada hasil penelitian Sofyan dan Sundawa sebagaimana yang 
tersurat di atas, terlihat jelas bahwa Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
(PPKn) memiliki hubungan yang sangat erat dalam memperkokoh wawasan 
kebangsaan dan semangat nasionalisme generasi muda. Namun, apabila dikaji 
lebih dalam dan komprehensif dalam memperkokoh wawasan kebangsaan tidak 
cukup melalui pendidikan formal saja, melainkan harus ditunjang melalui 
pendidikan informal. Pada dasarnya kalau merujuk pada Sapriya (2007) dari sudut 
pandang ontology, Pendidikan Kewarganegaraan sendiri memiliki dua bidang 
kajian yakni bidang kajian kurikuler dan sosio-kultural, untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat dalam bagan berikut ini: 
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Gambar 1.1 Ontologi Pendidikan Kewarganegaraan 
 
Dari bagan di atas terlihat dengan jelas bahwa Pendidikan 
Kewarganegaraan memiliki tugas mengembangkan dimensi, dimensi tersebut 
yakni dimensi telaah dan dimensi pengembangan. Dimensi telaah dan 
pengembangan tersebut memiliki perbedaan dalam orientasi kajian, dimensi yang 
pertama mengemban tugas kearah kajian keilmuan sedangkan dimensi yang kedua 
mengemban tugas pengembangan kearah pengembangan dalam konteks 
transformasi konsep, nilai, moral dan norma baik secara formal di lembaga 
persekolahan maupun informal dalam bentuk sosialisasi di lingkungan keluarga 
dan masyarakat. Jadi pada dasarnya Pendidikan Kewarganegaraan memiliki dua 
dimensi kajian, yang pertama kajian kurikuler dan yang kedua kajian sosio-
kultural. Terkait dengan hal tersebut maka untuk memperkokoh wawasan 
kebangsaan generasi muda tidak hanya melalui pendidikan formal saja, melainkan 
Memiliki tugas 
Dimensi telaah 
(Pengembangan struktur ilmu 
dan body of knowledge) 
Dimensi pengembangan 
(transformasi konsep, nilai, moral 
dan norma serta cita-cita nasional 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Memiliki tugas 
Domain akademik: kajian 
PKn secara ilmiah melalui 
penelitian di PT, LSM dan 
organisasi profesional 
A methode of 
approach 
Substansive and 
structural syntatic 
Community of 
scholars 
A body of thinking 
Domain sosial kultural: kajian dan 
transformasi PKn untuk 
masyarakat umum 
Domain kurikuler: Proses 
pembelajaran PKn di SD, 
SLTP, dan SMA serta PT 
Pengorganisasian materi untuk pembangunan 
KARAKTER WARGA NEGARA 
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bisa juga melalui pendidikan di masyarakat atau yang lebih di kenal dengan sosio-
kultural, dalam hal ini bisa melalui komunitas-komunitas yang ada di masyarakat. 
Pada intinya penguatan wawasan kebangsaan melalui komunitas-komunitas yang 
ada di masyarakat merupakan bagian dari penguatan dimensi sosio-kultural 
Pendidikan Kewarganegaraan. 
Sekaitan dengan komunitas, kota Bandung sebagai kota pintar (smart city) 
dan kota kreatif memiliki nuansa yang kaya akan komunitas, termasuk komunitas 
kebangsaan yang bergerak di bidang literasi di dalamnya. Literasi merupakan 
sarana penting komunikasi yang memungkinkan individu, masyarakat dan 
lembaga untuk berinteraksi, dari waktu ke waktu dan di seluruh ruang, karena 
mereka mengembangkan jaringan hubungan sosial melalui bahasa (Benavot, 
2015). Dalam konteks politik, ketika literasi disandingkan dengan civic menjadi 
civic literacy merupakan keniscayaan seiring dengan perubahan politik yang 
menuntut warga bertindak otonom (Suryadi, 2010, hlm. 3). Tumbuh kembangnya 
pelbagai komunitas bidang literasi yang berada di kawasan kota Bandung 
merupakan upaya untuk menggelorakan kembali budaya literasi di kalangan 
generasi muda. Keberadaan komunitas-komunitas tersebut dalam kajian 
Pendidikan Kewarganegaraan dikenal dengan konsep situs kewarganegaraan (site 
citizenship). Sebagaimana yang dikemukakan oleh Winataputra & Budimansyah 
(2007, hlm. 151) bahwa “situs kewarganegaraan sebagai modus lain dari 
pendidikan kewarganegaraan yang mencakup berbagai kegiatan yang amat 
bervariasi dalam tujuan dan formatnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa berbagai 
kegiatan inovatif dilakukan dalam upaya pengembangan kualitas warganegara 
sesuai dengan konteks masing-masing negara dan komunitas dalam negara itu”. 
Komunitas kebangsaan yang bergerak di bidang literacy di kawan Kota 
Bandung yaitu Asian African Reading Club (AARC). Munculnya komunitas 
Asian African Reading Club (AARC) tersebut dilatar belakangi untuk 
menyuarakan kembali pesan-pesan masa lalu yang mulai dilupakan oleh generasi 
muda maupun masyarakat luas, yaitu nilai-nilai spirit Bandung yang menjadi pilar 
dalam konferensi Asia Afrika di Bandung pada tahun 1955. Selain pada itu, yang 
menjadi salah satu tujuan utama berdirinya komunitas Asian African Reading 
Club (AARC) yaitu untuk menumbuhkan semangat dan budaya baca di kalangan 
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generasi muda dalam membaca buku teks sejarah, pemikiran dan ideology 
kebangsaan. Kegiatan utama dari komunitas Asian African Reading Club (AARC) 
ini yaitu program “tadarus buku”. Fenomena kegiatan “tadarus buku” inilah yang 
bisa dilihat di dalam komunitas Asian African Reading Club (AARC). 
Penguatan wawasan kebangsaan melalui komunitas-komunitas khususnya 
yang konsen dalam bidang literacy merupakan penguatan wawasan kebangsaan 
yang media penyampaiannya melalui buku. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Effendi & Wiyatmi (2002, hlm. 1) bahwa:  
Upaya menggali gagasan nasionalisme dan wawasan kebangsaan dapat 
dilakukan dengan memahami gagasan, konsep, dan pandangan yang 
disampaikan oleh para pemikir pada masa lalu. Di samping melalui 
dokumen kesejarahan, gagasan, konsep, dan pandangan tersebut juga dapat 
ditelusuri melalui karya-karya budaya. Salah satu wujud hasil kebudayaan 
tersebut adalah karya sastra. Karya sastra dapat menjadi sarana bagi 
pengarang untuk menyampaikan pikiran, perasaan, dan tanggapan 
mengenai suatu peristiwa sejarah. Pikiran, gagasan, dan pandangan 
pengarang tersebut dapat berkaitan dengan rasa nasionalisme dan wawasan 
kebangsaan yang dituangkan dalam karya sastra. 
 
Mengacu kepada pendapat Efendi dan Wiyatmi sebagaimana yang tersurat 
di atas, dapat ditegaskan bahwa karya-karya sastra dalam hal ini dalam wujud 
buku mempunyai andil dalam memperkokoh wawasan kebangsaan generasi muda. 
Melalui buku itulah para penulis dapat mentranformasikan gagasan dan 
pandangan-pandangannya terkait wawasan atau nilai-nilai kebangsaan terhadap 
pembacanya. Gagasan yang dikemukakan oleh Efendi dan Wiyatmi kemudian 
diperkuat kembali oleh Rosidi (dalam Khakim, 2014) bahwa buku menjadi salah 
satu media yang mendorong kesadaran bangsa Indonesia untuk merdeka dari 
penjajahan Belanda. Penerapan kebijakan politik etis telah membuat kaum 
terpelajar Indonesia dapat membaca dan menulis dengan baik. Sebagai contoh, 
pada sekitar awal abad ke-20, muncul kesadaran dari dalam diri kaum terpelajar 
Indonesia untuk merdeka setelah membaca sebuah novel berjudul Max Havelaar 
yang dikarang oleh seorang penulis Belanda bernama Edward Douwes Dekker 
yang memiliki nama samaran Multatuli. 
Terkait dengan tadarus buku, metode tadarus sendiri berasal dari bahasa 
Arab yang sering diaplikasikan dalam membaca kitab suci umat Islam yaitu Al-
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Quran. Sekaitan dengan konsep tadarus, Nawawi (1996, hlm. 101) menjelaskan 
bahwa: 
Kata tadarus berasal dari asal kata darasa yadrusu, yang artinya 
mempelajari, meneliti, menelaah, mengkaji dan mengambil pelajaran dari 
wahyu-wahyu Allah SWT. Lalu kata darasa ketambahan huruf Ta’ di 
depannya sehingga menjadi tadarasa yatadarasu, maka maknanya 
bertambah menjadi saling belajar, atau mempelajari secara lebih 
mendalam. 
 
Mengacu kepada pendapat Nawawi sebagaimana yang tersurat di atas, 
apabila konsep tadarus diaplikasikan terhadap buku maka dapat diartikan sebagai 
mempelajari, menelaah, dan mengkaji suatu buku yang telah di baca secara 
bergiliran di dalam suatu forum atau majelis. Jadi konsep tadarus ini tidak hanya 
sekedar membaca lembar demi lembar dari sebuah buku, namun lebih ke konteks 
mengkaji dan diskusi sebuah buku. Konsep tadarus buku sendiri sudah 
diimplementasikan di komunitas Asian African Reading Club (AARC). 
Kemudian berdasar pada hasil pra penelitian di komunitas Asian African 
Reading Club (AARC) yang dilakukan oleh penulis menggunakan metode 
wawancara, data yang diperoleh bahwa buku-buku yang sudah didaras di 
komunitas Asian African Reading Club yaitu The Bandung Connection karya 
Roeslan Abdulgani, Asia Future Shock, Tonggak-Tonggak di Perjalananku karya 
Ali Sastroamidjojo, Bandung Ibukota Asia-Afrika karya AARC, Pasang Naik 
Kulit Berwarna karya L.Stoddard, di Bawah Bendera Revolusi karya Soekarno, 
Islam dan Sosialisme karya HOS Tjokroaminoto, Demokrasi Kita karya Bung 
Hatta, Aku Pemuda Kemarin di Hari Esok (Capital Selecta) Kumpulan Tulisan 
Asli, Lezing, Pidato Tokoh Pergerakan Kebangsaan 1913-1938, Renungan 
Indonesia karya sutan Sjahrir, Korupsi karya Tahar Ben Jelloun, Sejarah Afrika 
karya Darsiti Soeratman, Buku 100 Tahun Haji Agus Salim. Apabila dikaji lebih 
dalam dan komprehensif bahwa buku-buku yang sudah didaras tersebut memiliki 
irisan dengan wawasan kebangsaan.  
Sekaitan dengan buku-buku yang sudah di daras pada kegiatan tadarus 
buku komunitas Asian African Reading Club (AARC) yang dianggap mempunyai 
irisan dengan wawasan kebangsaan dan pembinaan identitas kebangsaan, 
Rahmelia (2017) juga menyatakan bahwa dari 65 responden, yang memilih 
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komunitas Asian African Reading Club sebagai program SMKAA yang mampu 
membina identitas kebangsaan sebanyak 23 orang atau apabila di presentase 
menjadi 35,39%, dari temuan penelitian tersebut dapat diambil benang merah 
bahwa kegiatan tadarus buku di komunitas Asian African Reading Club (AARC) 
dianggap dapat memperkokoh wawasan kebangsaan. 
Selain Rahmelia, Lestari (2012) juga mengemukakan bahwa Klub Asian 
African Reading Club (AARC) sangat membantu dalam memahami sejarah 
Konferensi Asia-Afrika (KAA) dan dapat menguatkan wawasan kebangsaan 
sehingga berdampak pada pengetahuan yang lebih saat memandu para turis. Hasil 
penelitian dari Rahmelia dan Lestari sudah bisa dijadikan data awal bahwa 
kegiatan tadarus di komunitas Asian African Reading Club (AARC) dapat 
memperkokoh wawasan kebangsaan generasi muda. 
Wawasan kebangsaan sendiri dapat dianggap sebagai ruh atau jiwa atau 
semangat dari kehidupan berbangsa yang tentu saja akan mewarnai dan bahkan 
ikut menentukan eksistensi dan maju mundurnya suatu Negara, yang antara lain 
ditandai oleh kesatuan teritori boleh susut atau hancur tetapi dengan jiwa dan 
semangat kebangsaan yang tetap berkobar dengan daya juang tinggi maka 
eksistensi suatu bangsa tetap dapat dipertahankan dan diakui oleh bangsa-bangsa 
lain. Sebaliknya jika jiwa dan semangat kebangsaan dari suatu bangsa telah luntur 
atau apalagi telah hilang, maka pada hakikatnya eksistensi dari bangsa dan Negara 
yang bersangkutan telah tidak ada lagi, walaupun barangkali secara fisik 
administrative bangsa dan Negara tersebut masih berdiri (Martodirdjo, 2008). Jadi 
pada dasarnya untuk kalangan generasi muda diharapkan memiliki wawasan 
kebangsaan yang kuat guna menjaga eksistensi bangsa Indonesia di dunia 
internasional dan tidak kehilangan jati dirinya. 
Namun pada kenyataannya, wawasan kebangsaan masyarakat Indonesia, 
khususnya kalangan generasi muda masih dalam kategori minim. Hal tersebut 
terlihat dari laporan hasil survei pandangan masyarakat terhadap kehidupan 
bernegara, survei tersebut dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada 
tanggal 27-29 Mei 2011, ditemukan bahwa persentase masyarakat yang 
mengetahui tentang NKRI dan Bhineka Tunggal Ika sebagai pilar kehidupan 
berbangsa dan bernegara hanya sekitar 67-78 persen. Dari hasil survei yang 
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dilakukan di 181 kabupaten/kota, di 33 propinsi, di seluruh Indonesia yang 
melibatkan 12.056 responden ini tampak bahwa masyarakat Indonesia memiliki 
wawasan kebangsaan yang minim. 
Data hasil survei pandangan masyarakat terhadap kehidupan bernegara, 
kemudian diperkuat juga oleh data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 
2011 tentang faktor-faktor penyebab timbulnya berbagai permasalahan bangsa, 
dari data tersebut terungkap bahwa persentase masyarakat yang mengatakan 
setuju bahwa kurangnya kecintaan terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia 
sebagai salah satu faktor penyebab timbulnya berbagai permasalahan bangsa 
hanya sekitar 69,80%, sedangkan masyarakat yang mengatakan tidak setuju 
bahwa kurangnya kecintaan terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia 
sebagai salah satu faktor penyebab timbulnya berbagai permasalahan bangsa 
hanya sekitar 30,20% (Badan Pusat Statistik, 2011). Terkait dengan masyarakat 
yang mengatakan setuju berada pada angka 69,80% pada dasarnya sudah 
mewakili masyarakat Indonesia bahwa kurangnya kecintaan terhadap Negara 
Kesatuan Republik Indonesia sebagai salah satu faktor penyebab timbulnya 
berbagai permasalahan bangsa. Jadi pada intinya kurangnya kecintaan masyarakat 
Indonesia terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia dapat dikatakan sebagai 
implikasi dari masih minimnya wawasan kebangsaan terkhusus dikalangan 
generasi muda. Data dari BPS tentang faktor-faktor penyebab timbulnya berbagai 
permasalahan bangsa untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
Grafik 1.1 
Faktor-Faktor Penyebab Timbulnya Berbagai Permasalahan Bangsa 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2011) 
 
15 
 
Hendra Saeful Bahri, 2018 
PENGUATAN WAWASAN KEBANGSAAN BAGI GENERASI MUDA MELALUI KEGIATAN TADARUS BUKU 
(Studi Kasus di Komunitas Asian African Reading Club) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
Data dari Badan Pusat Statistik kemudian diperkuat oleh Saputri (2016) 
bahwa menurunnya wawasan kebangsaan dikalangan pemuda telah banyak 
dirasakan oleh masyarakat, maupun kalangan pendidikan. Misalnya rasa 
persaudaraan mahasiswa yang semakin menipis dimana mahasiswa bersikap acuh 
tak acuh terhadap mahasiswa lain. Mereka lebih mementingkan diri sendiri dan 
kelompoknya dibandingkan kepentingan umum, memilih-milih dalam berteman 
serta kurangnya rasa kepedulian sosial terhadap teman sehingga kurangnya 
kesediaan kerelaan berkorban untuk memberikan bantuan atau sumbangan 
terhadap orang yang terkena musibah. 
Berdasar pada data dari Badan Pusat Statistik dan Saputri yang 
sebagaimana tersurat di atas, maka pengkajian dan penguatan tentang wawasan 
kebangsaan merupakan suatu hal yang penting dan mutlak harus selalu dilakukan 
secara kontinuitas sejalan dengan dinamika proses kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Sejalan dengan hal tersebut, Yudohusodo (1995, hlm. 17) 
mengemukakan bahwa “semangat dan wawasan kebangsaan menjadi penting 
untuk ditumbuh-kembangkan, karena rasa kebangsaan sebagai manifestasi dari 
rasa cinta pada tanah air, pada gilirannya membangkitkan kesadaran kita akan arti 
mahal dan bernilainya rasa kesatuan dan persatuan bangsa ini”. Begitu pentingnya 
pemahaman wawasan kebangsaan bagi kalangan generasi muda, karena wawasan 
kebangsaan ini akan berimplikasi terhadap eksistensi negara kedepannya, maju 
mundurnya suatu negara, dan semangat kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Lemhannas RI (2013, hlm. 31) bahwa: 
Wawasan kebangsaan sebagai salah satu aktualisasi nilai-nilai dasar 
kebangkitan nasional perlu ditularkan kepada seluruh rakyat Indonesia 
lintas generasi untuk memperkokoh ketahanan bangsa di era globalisasi. 
Hal ini dikarenakan Wawasan Kebangsaan adalah cara pandang bangsa 
Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 tentang diri dan lingkungannya dalam 
mengekspresikan jati diri bangsa di tengah tatanan kehidupan dunia. 
Wawasan Kebangsaan juga mencerminkan hasrat bangsa Indonesia 
sebagai bangsa yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur dalam 
kebersamaan untuk mengatasi semua hambatan dan tantangan, baik dari 
luar maupun dari dalam negeri, termasuk rasa kebersamaan dalam 
menghadapi ancaman separatisme dan radikalisme yang dapat 
membahayakan persatuan dan kesatuan bangsa.  
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Berdasarkan data dan pemikiran sebagaimana terurai di atas, maka penulis 
merasa tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai penguatan wawasan 
kebangsaan bagi generasi muda. Karena itu, penulis mengangkat permasalahan ini 
ke dalam suatu penelitian dengan judul “Penguatan Wawasan Kebangsaan bagi 
Generasi Muda Melalui Kegiatan Tadarus Buku (Studi Kasus di Komunitas 
Asian African Reading Club)”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 
Terkait dengan penelitian yang akan dilakukan, penulis dapat 
mengidentifikasi beberapa permasalahan antara lain; Pertama, masih minimnya 
komunitas yang ada di masyarakat yang mempunyai tujuan untuk memperkokoh 
wawasan kebangsaan generasi muda; Kedua, belum adanya model baru untuk 
memperkokoh wawasan kebangsaan khususnya bagi generasi muda, saat ini untuk 
memperkokoh wawasan kebangsaan masih terpusat di persekolahan melalui mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dan melalui seminar-
seminar kebangsaan yang diselenggarakan oleh pemerintah; Ketiga, adanya 
degradasi semangat kebersamaan di kalangan generasi muda; Keempat, adanya 
degradasi kepedulian sosial di kalangan generasi muda; Kelima, meningkatnya 
simbolisme agama dalam kehidupan sosial kemasyarakatan; Keenam, 
meningkatnya tindakan kekerasan dan disharmonis sosial dalam masyarakat; 
Ketujuh, semakin maraknya semangat  putra daerah sejalan dengan implementasi 
otonomi daerah yang tidak mencerminkan semangat Ke-Bhinneka Tunggal Ika-
an;  Kedelapan, adanya pendegradasian ideology di kalangan generasi muda; dan 
Kesembilan, adanya degradasi rasa cinta budaya dan nasionalisme serta bahasa di 
kalangan generasi muda. Oleh karena itu, fokus permasalahan yang dikaji dalam 
penelitian ini adalah “penguatan wawasan kebangsaan bagi generasi muda melalui 
kegiatan tadarus buku”. 
 
1.3 Fokus Penelitian 
Agar kajian penelitian ini tidak terlalu luas yang berimplikasi terhadap 
hasil yang tidak mendalam dan komprehenshif, maka diperlukan fokus penelitian. 
Fokus penelitian tersebut akan membantu mengarahkan peneliti untuk fokus pada 
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hal-hal yang perlu diteliti, sekaligus sebagai batasan dalam penelitian. Adapun 
yang menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan tadarus buku di komunitas Asian African Reading Club 
b. Kegiatan tadarus buku dalam memperkokoh wawasan kebangsaan 
generasi muda 
c. Implikasi dari pelaksanaan kegiatan tadarus buku dalam memperkokoh 
wawasan kebangsaan. 
 
1.4 Rumusan Masalah Penelitian 
Bertolak dari latar belakang dan fokus penelitian yang telah dipaparkan di 
atas, berikut akan disajikan rumusan masalah sebagai batasan dalam penelitian. 
Rumusan masalah disajikan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
a. Mengapa program kegiatan tadarus buku dapat memperkokoh 
wawasan kebangsaan bagi generasi muda? 
b. Bagaimana implikasi dari pelaksanaan kegiatan tadarus buku dalam 
menguatkan wawasan kebangsaan bagi generasi muda? 
c. Bagaimana hambatan yang muncul dan upaya yang dilakukan dalam 
penguatan wawasan kebangsaan bagi generasi muda melalui kegiatan 
tadarus buku? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
1.5.1 Tujuan Umum 
Secara umum penelitian ini dilakukan untuk menggali, mengkaji dan 
menganalisis penguatan wawasan kebangsaan bagi generasi muda melalui 
kegiatan tadarus buku, yang pada akhirnya hasil penelitian tersebut dapat 
digunakan oleh para pemerhati, pengembang dan para pemangku kebijakan untuk 
memperkokoh wawasan kebangsaan bagi generasi muda di Indonesia. 
 
1.5.2 Tujuan Khusus 
Secara khusus tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Menggali, mengkaji, menganalisis dan mendeskripsikan program 
kegiatan tadarus buku dalam menguatkan wawasan kebangsaan bagi 
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generasi muda serta untuk mengungkap model pengembangan 
wawasan kebangsaan bagi generasi muda. 
b. Menggali, mengkaji dan menganalisis serta mendeskripsikan 
implikasi dari pelaksanaan kegiatan tadarus buku dalam menguatkan 
wawasan kebangsaan bagi generasi muda. 
c. Menggali, mengkaji dan menganalisis serta mendeskripsikan 
hambatan yang muncul dan upaya yang dilakukan dalam penguatan 
wawasan kebangsaan bagi generasi muda melalui kegiatan tadarus 
buku. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
1.6.1 Segi Teori 
Secara teoritis hasil penelitian dapat dijadikan referensi bagi 
pengembangan keilmuan pendidikan kewarganegaraan terutama dalam 
pengembangan konsep wawasan kebangsaan bagi generasi muda, selain itu 
penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya konsep-konsep terbaru dalam 
kajian bidang Pendidikan Kewarganegaraan. Khususnya mengarah pada 
pandangan yang multifaset dan meluas seiring dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi terhadap penguatan wawasan kebangsaan generasi 
muda. 
 
1.6.2 Segi Kebijakan 
Dari segi kebijakan, penelitian ini diharapkan dapat mengoreksi kebijakan 
terkait kurikulum pendidikan yang belum optimal dalam menginternalisasikan 
praktik Pendidikan Kewarganegaraan di masyarakat, khususnya dalam 
memperkokoh wawasan kebangsaan melalui budaya membaca di lingkungan 
masyarakat. 
 
1.6.3 Segi Isu serta Aksi Sosial 
Penelitian ini dapat mendorong aksi-aksi sosial yang diinisiasi langsung 
oleh komunitas-komunitas di masyarakat. Pengakuan terhadap karya maupun 
produk yang mereka hasilkan sebagai warga negara dapat berimplikasi pada aksi-
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aksi sosial lain yang diinisiasi oleh komunitas-komunitas generasi muda 
khususnya komunitas yang bergerak di bidang literasi. Terutama subjek penelitian 
ini yaitu komunitas Asian African Reading Club yakni komunitas yang bergerak 
di bidang literasi sebagai mitra Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika 
(SMKAA) sebagai komunitas monumental diharapkan dapat mendorong 
partisipasi yang lebih luas sehingga menjadi wahana yang efektif untuk 
memperkokoh wawasan kebangsaan bagi generasi muda.  
 
1.6.4 Segi Praktis  
Dari segi praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
yaitu sebagai berikut:  
a. Diketahuinya program kegiatan tadarus buku dalam menguatkan 
wawasan kebangsaan bagi generasi muda. 
b. Diketahuinya implikasi dari pelaksanaan kegiatan tadarus buku dalam 
menguatkan wawasan kebangsaan bagi generasi muda. 
c. Diketahuinya hambatan yang muncul dan upaya yang dilakukan 
dalam penguatan wawasan kebangsaan bagi generasi muda melalui 
kegiatan tadarus buku. 
 
1.7 Struktur Organisasi Tesis 
Tesis ini dibagi menjadi lima bab, sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan, merupakan rasional yang menjelaskan pentingnya 
penelitian ini dilakukan. Isi dari bab ini meliputi; a) Latar belakang 
penelitian, b) Identifikasi masalah, c) Fokus penelitian, d) Rumusan 
Masalah, e) Tujuan penelitian, f) Manfaat penelitian dan g) Struktur 
organisasi tesis. 
Bab II Tinjauan Pustaka, merupakan gambaran berbagai konsep, generalisasi 
dan teori yang digunakan untuk menganalisis hasil penelitian. Isi dari 
bab ini meliputi; a) Tinjauan tentang wawasan kebangsaan, b) Tinjauan 
tentang generasi muda, dan c) Tinjauan tentang tadarus buku, d) 
Tinjauan tentang civic community, dan e) Penelitian terdahulu serta f) 
Paradigma penelitian. 
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Bab III Metode Penelitian, merupakan penjelasan yang rinci mengenai metode 
penelitian yang digunakan. Isi dari bab ini meliputi; a) pendekatan dan 
metode penelitian, b) subjek dan lokasi penelitian, c) definisi 
operasional, c) instrument penelitian, d) teknik pengumpulan data, dan 
e) teknik analisis data, serta f) teknik pengujian keabsahan data. 
Bab IV Temuan dan Pembahasan, merupakan gambaran data yang diperoleh 
dari lapangan untuk kemudian dianalisis menggunakan berbagai teori 
yang relevan. Isi dari bab ini meliputi a) Gambaran umum lokasi 
penelitian, b) Deskripsi hasil temuan, dan c) Pembahasan hasil temuan. 
Bab V Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi, merupakan jawaban dari aspek 
yang diteliti. Bab ini terdiri dari simpulan (umum dan khusus), 
implikasi dan rekomendasi. 
 
